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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat program Ipteks bagi Masyarakat (IbM) 

telah dilaksanakan dari bulan Mei sampai November 2014 di Kanagarian Bungo 

Tanjuang Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Kegiatan ini dilakukan 

pada dua UMKM yaitu UMKM Bungo Tanjuang Jaya dan UMKM Guguak 

Nyariang Bersatu. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 

berbagai macam acara, yang dimulai dari survey ke lokasi kegiatan, penyuluhan 

kepada UMKM dan demonstrasi alat yang diberikan kepada UMKM. Dari hasil 

pertemuan dan diskusi dengan anggota UMKM ternyata anggota UMKM 

termotivasi untuk kami bina, mereka mau menerima inovasi yang diberikan untuk 

majunya usaha kerupuk pitalah di nagari Bungo Tanjuang. Tim pengabdian 

memberikan bantuan berupa mesin pengolahan untuk menggiling adonan atau 

ampia dan modifikasi alat penggiling yang sudah ada. 

 

 

                                                        PENDAHULUAN 

 Jenis komoditi unggulan kabupaten Tanah Datar adalah padi, jagung, ubi 

kayu, ubi jalar, kedelai dan kacang tanah. Namun berdasarkan potensi 

ekonominya, tanaman ubi kayu adalah salah satu tanaman yang sangat potensial 

untuk dikembangkan di kabupaten ini selain kubis, karet dan tebu.  

Ubi kayu sudah dikenal sebagai salah satu tanaman penyangga sumber 

karbohidrat penting bagi kebanyakan masyarakat di pedesaan Indonesia. Tanaman 

ubi kayu menghasilkan kalori sebesar 250 kkal/ha/hari, jauh lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan tanaman sereal seperti padi yang menghasilkan 176 

kkal/ha/hari, gandum yang menghasilkan 110 kkal/ha/hari ataupun jagung yang 

menghasilkan 200 kkal/ha/hari.  Ubi kayu juga mengandung berbagai nutrisi 

seperti mineral dan vitamin. Karakteristik utama tanaman ubi kayu adalah 

kemampuannya untuk tumbuh dan berproduksi pada kondisi tanah yang tingkat 

kesuburannya rendah (James dan Byju, 2010). 

Walaupun saat ini pemanfaatan umbi tanaman ubi kayu secara langsung 

sebagai makanan pokok di Sumatera Barat jauh berkurang, namun pemanfaatan 

produk olahan ubi kayu meningkat dengan pesat. Industri makanan ringan adalah 



 

 

salah satu dari lima komoditas industri unggulan propinsi Sumatera Barat.  Untuk 

ini, kabupaten Tanah Datar menjadi salah satu daerah penyangga untuk industri 

ini (www.sumbarprov.go.id). Industri-industri kecil berbasis produk olahan  dari 

ubi kayu yang sentra produksinya di kabupaten Tanah Datar berkembang dengan 

pesat.    

 Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM), UMKM perlu diberdayakan sebagai bagian 

integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis 

untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, 

berkembang, dan berkeadilan. Tanggung jawab pemberdayaan UMKM tidak 

hanya terletak pada pemerintah, namun juga oleh dunia usaha dan masyarakat, 

termasuk dosen di perguruan tinggi melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat.  

 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah tulang punggung ekonomi 

Indonesia karena sekitar 52 juta UMKM yang ada pada tahun 2011 berkontribusi 

terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) sebesar 60%.  UMKM ini 

menampung 97% tenaga kerja dengan 60% diantaranya adalah tenaga kerja 

wanita (Purnomo, 2011). Untuk di propinsi Sumatera Barat sendiri, dari tahun  

2004 sampai tahun 2007 terjadi peningkatan jumlah unit usaha UMKM dari 

52.484 unit menjadi 497.690 unit atau meningkat sebesar 282,7 % per tahun. 

Sementara itu jumlah tenaga kerja terserap juga meningkat sebesar 123,3% setiap 

tahunnya.  

 UMKM merupakan unit usaha yang memiliki fleksibilitas yang tinggi 

sehingga dapat menjadi unit usaha tangguh dan mandiri.  Dari pertumbuhan rata-

rata jumlah unit usaha dan tenaga kerja yang terserap UMKM diharapkan dapat 

menjadi unit usaha yang dapat menanggulangi berbagai permasalahan sosial dan 

ekonomi di masyarakat seperti mengurangi tingkat kemiskinan, jumlah 

pengangguran, ketimpangan distribusi pendapatan, ketidakmerataan proses 

pembangunan antara perkotaan dan perdesaan, serta masalah urbanisasi. 

 Untuk dapat berkembang dengan baik, UMKM mestilah memproduksi 

atau menghasilkan suatu produk yang berkualitas tinggi, berkonsentrasi pada satu 

jenis usaha tertentu  dan unik atau  berbeda dengan yang lain agar mempunyai 

http://www.sumbarprov.go.id/


 

 

pangsa pasar tertentu dan memiliki daya saing yang tinggi. Kegiatan UMKM 

tersebut juga harus mampu menangkap peluang usaha yang berbasis sumberdaya 

setempat.  

UMKM yang dominan di Kabupaten Tanah Datar adalah klaster pangan 

(Riani, 2011).  Klaster merupakan daerah tingkat II (kabupaten/kota) yang 

memiliki penyerapan tenaga kerja lebih besar secara proporsional dibandingkan 

dengan total tenaga kerja yang terserap oleh provinsi. Dari potensi penyerapan 

tenaga kerja ini, maka sudah seharusnya UMKM maupun kelompok tani yang 

terkait langsung dengan UMKM di kabupaten Tanah Datar diberikan perhatian 

yang lebih banyak dan pendampingan yang berkelanjutan. 

Klaster pangan yang paling berkembang di Kabupaten Tanah Datar antara 

lain adalah UMKM usaha pembuatan kerupuk olahan ubi kayu, olahan beras dan 

beras ketan serta makanan kecil lainnya. Tahun 2012 industri pengolahan 

makanan pada UMKM di beberapa kanagarian di kecamatan Batipuh, Kabupaten 

Tanah Datar menjadi lesu setelah ditemukannya berbagai zat berbahaya pada 

makanan seperti borax dan formalin [http://haluan.media.com; 

http://padangekspress.com]. Peristiwa tersebut menjadi indikator akan rendahnya 

pengetahuan masyarakat terutama yang bergerak pada industri kecil terhadap 

keamanan pangan.  

Salah satu industri pengolahan ubi kayu yang terkenal dan menjadi salah 

satu ikon produk makanan dari kabupaten Tanah Datar adalah pembuatan kerupuk 

Pitalah. Kerupuk Pitalah adalah olahan dari ubi kayu yang direbus dan dilumatkan 

kemudian dicampur dengan bumbu utama yaitu daun bawang prei dan cabe merah 

kering.  Kerupuk ini sepintas mirip dengan kerupuk opak, tetapi ciri khasnya 

adalah rasa daun bawangnya yang kuat dan ukurannya yang relatif tebal.  Ciri 

khas lainnya adalah setelah dikeringkan, kerupuk ini diasapi di atas para-para 

dapur kayu sehingga memberikan bau yang khas dan daya tahan yang lebih lama. 

Kerupuk ini umumnya dijual di pasar dalam bentuk mentah  walaupun juga 

ditemui kerupuk Pitalah yang telah digoreng (Gambar 1) 

 

http://haluan.media.com/
http://padangekspress.com/


 

 

   

a. Kerupuk Pitalah mentah b.  Pengemasan kerupuk 

Pitalah mentah  

c. Kerupuk Pitalah setelah digoreng 

Gambar 1. Penampilan kerupuk Pitalah mentah dan setelah digoreng 

 

Pitalah pada dasarnya merupakan nama pasar/balai yang diadakan pada 

hari Senin di kanagarian Pitalah, kecamatan Batipuh. Pada hari tersebut 

masyarakat akan ke pasar untuk menjual hasil pertanian maupun hasil industri 

kecilnya.  Kemudian para pedagang pengumpul akan membeli produk tersebut 

dan membawanya ke daerah-daerah lain di dalam propinsi Sumatera Barat 

ataupun keluar propinsi. Karena kerupuk Pitalah merupakan kerupuk khas dari 

kecamatan Batipuah dan banyak dijual di pasar Pitalah, maka masyarakat 

mengenal kerupuk tersebut sebagai kerupuk Pitalah. 

 Kerupuk Pitalah sendiri tidak dihasilkan di kanagarian Pitalah, tetapi 

umumnya dihasilkan di kanagarian Bungo Tanjuang yang akibat pemekaran 

wilayah, terpisah dari kanagarian Pitalah. Kanagarian Bungo Tanjuang sendiri 

terdiri atas tujuh jorong, salah satunya adalah jorong Guguak Nyariang. Jorong ini 

merupakan penghasil utama kerupuk Pitalah di kanagarian Bungo Tanjuang. 

Selain bermata pencaharian sebagai pembuat kerupuk, masyarakat di jorong ini 

sebagian besar bergerak dalam pembuatan kerupuk Pitalah. 

Mitra  yang terlibat dalam kegiatan ini adalah UKM Guguak Nyariang 

Bersatu dan UKM Bungo Tanjuang Jaya. Kedua mitra terletak dalam satu jorong 

dan sama-sama bergerak di bidang pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk Pitalah. 

Sebelumnya masing-masing anggota UKM merupakan anggota aktif dari 

kelompok tani yang sudah ada selama ini, namun belum pernah mendapat 

informasi ataupun penyuluhan mengenai pengembangan industri kecil. Dengan 



 

 

SK pembentukan UMKM dari wali nagari tahun 2013, maka saat ini UKM  

Guguak Nyariang Bersatu memiliki anggota 20 orang, sementara UKM Bungo 

Tanjuang Jaya memiliki anggota 21 orang.  

1.2  Identifikasi Permasalahan Mitra 

 Kedua UKM mitra umumnya memiliki permasalahan yang sama. 

Beberapa permasalahan yang diidentifikasi dari observasi tim pengabdian 

Universitas Andalas sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Permasalahan pada aspek kesehatan dan keamanan pangan 

(1) Masih kurangnya pengetahuan mitra mengenai aspek kebersihan dan 

sanitasi, tidak saja terhadap produk tetapi juga terhadap kondisi 

lingkungan sekitar yang mempengaruhi produk secara tidak langsung 

(Gambar 2a). 

(2) Masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran mitra akan pentingnya 

menghasilkan produk yang hiegenis dalam semua aspek pengolahan ubi 

kayu menjadi kerupuk Pitalah. Penggunaan alat-alat yang telah lama dan 

aus menyebabkan senyawa-senyawa berbahaya terikut di dalam produk 

makanan (Gambar 2b).  

(3) Masih kurangnya pengetahuan mitra terhadap dampak penggunaan zat-

zat aditif berbahaya dalam produk makanan. 

 

  

a. Sanitasi lingkungan sekitar b. Sanitasi alat 

Gambar 2. Sanitasi peralatan yang digunakan dan lingkungan sekitar  

 

 



 

 

2. Permasalahan pada aspek teknologi 

(1) Masih sederhananya peralatan pencetak, sarana dan teknik penjemuran. 

(Gambar 3a dan b).  

  

a. Pencetakan kerupuk b. Penjemuran yang dilakukan 

Gambar 3. Peralatan pencetak kerupuk dan teknik penjemuran yang 

digunakan 

 

(2) Masih tradisionalnya teknik pengemasan produk yang digunakan. Untuk 

menjangkau pemasaran yang lebih luas dan harga yang lebih tinggi, maka 

teknik pengemasan perlu diubah. Pengemasan selama ini yang hanya 

menggunakan plastik gelang atau tali plastik sebagaimana Gambar 1b, 

cukup efektif untuk pemasaran lokal di pasar Pitalah. Akan tetapi untuk 

digunakan sebagai oleh-oleh, maka kreasi pengemasan perlu dilakukan. 

Penggunaan plastik berjenis polipropilen atau plastik polietilen juga 

kurang baik karena kemasan plastik ini mempunyai permeabilitas yang 

rendah terhadap uap air sehingga produk menjadi tidak tahan lama.  Selain 

itu sifat transparan dari plastik menyebabkan kemasan ini peka terhadap 

pengaruh cahaya (matahari). Dengan kemasan yang baik seperti 

penggunaan plastik komposit dan label kemasan yang menarik, maka 

diharapkan terdapat perbedaan harga jual yang akan meningkatkan 

keuntungan.  

3. Permasalahan pada aspek manajemen usaha dan pemasaran. 

(1) Belum adanya usaha serius mengenai perluasan pemasaran. Segmen pasar 

perlu ditingkatkan dan diperluas. Produk tidak hanya untuk konsumsi 

masyarakat golongan kecil dan menengah, namun bisa dikembangkan 



 

 

untuk segmen golongan menengah ke atas.  Produk kerupuk Pitalah untuk 

segmen pasar lokal perlu dibedakan dengan segmen pasar ke luar propinsi.  

(2) Masih kurangnya promosi yang dilakukan. Dengan perbaikan tampilan 

dan kemasan, kerupuk Pitalah memiliki peluang untuk digunakan sebagai 

oleh-oleh khas Minang sebagaimana halnya kerupuk sanjai balado atau 

kerupuk manis ubi jalar. Pemerintah daerah setempat yang telah memiliki 

web sendiri sebenarnya dapat mempromosikan kerupuk Pitalah dalam 

lamannya. Penggunaan internet merupakan salah satu bentuk promosi 

yang efektif. 

(3) Masih adanya kualitas produk anggota yang rendah. Keterlambatan waktu 

pengolahan dan pengeringan dapat menyebabkan perubahan rasa kerupuk 

menjadi sedikit asam. Manajemen waktu pengolahan yang tepat dengan 

mempertimbangkan tenaga kerja yang tersedia akan menjamin 

kesinambungan kualitas produk yang tinggi. 

(4) Belum memiliki pemahaman tentang pengelolaan keuangan termasuk 

menyusun laporan keuangan sederhana dan memperhitungkan semua 

biaya produksi dalam penetapan harga. 

Permasalahan ini perlu ditangani segera dengan alasan sebagai berikut: 

1. Jika aspek kebersihan dan keamanan pangan tidak dijaga dalam proses 

pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk Pitalah, maka kerupuk Pitalah tidak 

akan lagi diminati oleh konsumen. Hal ini akan berdampak terhadap 

pendapatan dan keberlanjutan usaha. Kerupuk Pitalah tidak dapat 

berkembang menjadi produk unggulan. 

2. Teknologi yang berupa peralatan pengolahan yang tepat guna dapat 

meningkatkan kapasitas produksi. Dengan demikian terjadi peningkatan 

produktivitas dan efisiensi sehingga margin keuntungan mitra semakin 

meningkat.  

3. Perluasan pemasaran dengan memanfaatkan semua sarana promosi yang 

ada, perbaikan manajemen usaha dan peningkatan kemampuan 

pengelolaan keuangan sangat penting untuk keberlanjutan usaha. 

 

 



 

 

 

1.3  Justifikasi Permasalahan Mitra 

Dari identifikasi permasalahan di atas maka dapat disimpulkan beberapa 

kendala-kendala yang menjadi permasalahan utama dalam pengolahan ubi kayu 

menjadi kerupuk Pitalah sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya pemikiran dari para anggota kelompok UMKM mitra untuk 

mengefisienkan waktu dan tenaga kerja dalam sistem produksi kerupuk Pitalah 

2. Masih rendahnya pengetahuan para anggota UMKM terhadap teknologi 

pengolahan ubi kayu yang baik dan sehat dalam menghasilkan produk yang 

aman sehingga dapat meningkatkan kualitas penampilan dan mempertahankan 

nilai gizi produk 

3. Minimnya pengetahuan petani terhadap manajemen keuangan dan pemasaran. 
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Melalui pelaksanaan kegiatan ini diharapkan: 

1. Anggota kelompok UMKM mitra mampu mengefisienkan proses produksi 

(waktu dan tenaga kerja) dengan menggunakan mesin pencacah (grinder) dan 

mesin penggiling (extruder) secara mekanis sehingga produktivitas UMKM 

meningkat. 

2. Anggota kelompok UMKM mitra mampu meningkatkan kualitas kerupuk 

Pitalah baik penampilan maupun rasa dengan tetap mempertahankan nilai gizi 

produk  dan peduli dengan keamanan pangan kerupuk Pitalah 

3. Anggota kelompok UMKM mitra mampu memperluas pemasaran sehingga 

kerupuk pitalah tidak hanya dijual secara konsinyasi di pasar tradisional tetapi 

dapat dijual hingga ke swalayan 

4. Kerupuk Pitalah dari anggota kelompok UMKM mitra dapat diajukan untuk 

disertifikasi oleh Dinas Kesehatan 

5. Anggota kelompok UMKM mitra mampu mendesain kemasan dan 

memperbaiki kemasan untuk tujuan perluasan pasar dan peningkatan 

segmentasi pasar 



 

 

6. Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota UMKM mitra 

dalam pengelolaan keuangan secara mandiri sehingga motivasi anggota 

kelompok mitra untuk semakin meningkatkan pendapatan semakin besar.  

 

                           METODE PELAKSANAAN 

Metode Pendekatan 

 Untuk menyelesaikan permasalahan UMKM mitra, maka pendekatan yang 

ditawarkan adalah sebagai berikut: 

1. Metode ceramah dan diskusi dalam bentuk Foccused Group Discussion 

(FGD) yang dilakukan sejalan dengan penyuluhan, meliputi : 

a. Penyuluhan mengenai pentingnya efisiensi waktu dan tenaga kerja dalam 

sistem produksi olahan ubi kayu menjadi kerupuk Pitalah, meningkatkan 

kualitas dan mempertahankan nilai gizi produk kerupuk Pitalah 

b. Penyuluhan mengenai pentingnya kemasan produk untuk perluasan 

pemasaran 

c. Penyuluhan  mengenai bahayanya penggunaan zat-zat tambahan seperti 

borax dan formalin di dalam makanan, kebersihan pangan dan sanitasi 

lingkungan. 

2. Metode Pelatihan, meliputi: 

a. Pelatihan tentang bagaimana menjaga kebersihan dari proses pengolahan 

kerupuk pitalah mulai dari umbi dikelupas, dicuci, direbus, digiling sampai 

di jemur. 

b. Pelatihan tentang pemakaian alat, setelah digunakan alat harus dibersihkan 

kembali 

3. Demonstrasi/percontohan, meliputi: 

a. Percontohan penataan ruang (lay out) pengolahan ubi kayu menjadi 

kerupuk Pitalah. 

b. Percontohan penggunaan mesin grinder dan ekstruder yang memenuhi 

aspek keselamatan pangan 

4. Pendampingan 

Pendampingan yang diberikan adalah untuk mendapatkan sertifikasi berupa 

PIRT dari dinas Kesehatan 



 

 

5. Setelah kegiatan penyuluhan, pelatihan dan percontohan selesai dilakukan, 

maka kelompok UMKM mitra akan dibimbing secara berkelanjutan dan 

dimonitoring secara teratur (1x 2 minggu) hingga saat berakhirnya program.  

 

Prosedur Kerja 

 Prosedur kerja untuk mendukung realisasi perbaikan teknologi yang 

ditawarkan pada UMKM mitra meliputi: 

1.  Survei Pendahuluan dan Sosialisasi Kegiatan 

 Tahap ini bertujuan untuk mengkomunikasikan maksud dan tujuan 

kegiatan program pengabdian kepada masyarakat melalui ketua UMKM, pemuka 

masyarakat, LSM seperti majelis taklim, ibu-ibu PKK dan kelompok pemuda, 

serta instansi terkait. Dari kegiatan ini diharapkan tercipta suatu kerjasama antara 

anggota kelompok UMKM mitra dengan komponen anggota masyarakat lainnya. 

Sosialisasi juga menjadi legitimasi bagi semua kegiatan pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat selanjutnya pada UMKM mitra yang terlibat.  

Pada kegiatan ini dimintakan kesediaan dan partisipasi aktif dari anggota UMKM 

kedua mitra.  Data dan permasalahan yang dihadapi oleh anggota UMKM juga 

dihimpun untuk selanjutnya akan didiskusikan pada kegiatan penyuluhan, 

pelatihan dan demonstrasi.  

b. Penyuluhan 

 Penyuluhan dilakukan sejalan dengan diskusi kelompok (FGD). Anggota 

UMKM mitra diberikan waktu untuk mengutarakan permasalahan yang mereka 

hadapi dalam mengusahakan produk olahan ubi kayu kerupuk Pitalah.  

Permasalahan dan pemecahan masalah akan dikembalikan kepada petani dan 

kelompok tani dengan dibimbing oleh tim pengabdian.  

 Penyuluhan yang diberikan kepada anggota UMKM menginformasikan 

pentingnya efisiensi dalam sistem produksi olahan ubi kayu. Dalam penyuluhan 

juga disampaikan pentingnya meningkatkan kualitas produk dan mempertahankan 

nilai gizi produk kerupuk Pitalah, serta pentingnya perluasan pemasaran.  

Penyuluhan terhadap pentingnya kemasan, baik desain dan jenis kemasan untuk 

memperluas pemasaran dan meningkatkan segmentasi pasar juga diberikan. 



 

 

 Penyuluhan  terhadap pentingnya aspek keamanan pangan diutamakan 

pada pengenalan bahan-bahan aditif makanan yang aman dan yang berbahaya.  

Selain itu juga disuluhkan bahayanya penggunaan zat-zat tambahan seperti borax 

dan formalin di dalam makanan, pentingnya kebersihan pangan dan sanitasi 

lingkungan tempat pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk Pitalah. Selain produk 

yang sehat, kehalalan produk kerupuk Pitalah harus dijaga dalam semua aspek 

pengolahannya.  

c. Pelatihan 

 Pelatihan ditujukan untuk proses pembuatan kerupuk pitalah secara 

higenis mulai dari umbi dikupas sampai penjemuran kerupuk. Alat yang 

digunakan harus dibersihkan selesai bekerja, karena selama ini anggota UMKM 

belum terbiasa menjaga kebersihan alat, sehingga alat akan cepat rusak. 

d. Demonstrasi/Percontohan 

 Demonstrasi kepada anggota UMKM mitra meliputi percontohan penataan 

ruang (lay out) pengolahan ubi kayu menjadi kerupuk Pitalah sesuai dengan 

konsep efisiensi kerja dan memenuhi aspek kesehatan dan keselamatan pangan. 

Juga dicontohkan bagaimana teknologi pengolahan ubi kayu mulai dari proses 

pengupasan hingga pengemasan produk. Aspek kebersihan bahan dan alat serta 

tempat pemprosesan dibuat sedemikian rupa sehingga memenuhi aspek kesehatan 

dan keselamatan pangan.  Demikian juga dengan percontohan penggunaan mesin 

grinder dan ekstruder yang memenuhi aspek keselamatan pangan. 

e.  Pendampingan  

 Pendampingan  dilakukan terutama untuk mendapatkan sertifikasi berupa 

PIRT dari Dinas Kesehatan. 

f.  Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

 Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan selalu dilakukan 

pada setiap kegiatan melalui diskusi dengan anggota UMKM mitra. Evaluasi 

terhadap keberhasilan program dilakukan menggunakan dua metode. Pertama 

adalah melihat besarnya jumlah kehadiran dan partisipasi aktif anggota UMKM 

dalam setiap kegiatan.  Metode kedua adalah dari monitoring yang dilakukan 

setelah pelaksanaan kegiatan hingga program pengabdian berakhir.  Perubahan 



 

 

paradigma anggota kelompok mitra untuk semakin berkembang merupakan 

indikator keberhasilan program pengabdian pada masyarakat ini. 

 

3.4 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program,  

 Mitra mempunyai partisipasi mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Secara rinci keterlibatan mitra. 

 

HASIL YANG DICAPAI 

 Hasil dan capaian yang sudah dilakukan terhitung dari bulan Mei sampai 

bulan November 2014 diuraikan mulai dari tahap persiapan pengabdian sampai 

tahap pembuatan laporan akhir, diuraikan sebagai berikut : 

1. Tanggal 9 Mei 2014, kami tim pengabdian pergi survey ke lokasi kegiatan 

pengabdian di daerah Bungo Tanjung Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar. Pertama-tama, kami memberitahukan kepada Koordinator PPL 

setempat bahwa kegiatan pengabdian IbM tahun 2014 akan dilaksanakan. 

Kemudian kami dibawa oleh PPL ke Kantor Wali Nagari Bungo Tanjuang 

membicarakan kegiatan yang akan dilaksanakan tersebut bersama Wali 

Nagari. Selanjutnya kami bersama Koordinator PPL pergi ke lokasi menemui 

ketua-ketua UMKM yaitu ke Guguak Nyariang Nagari Bungo Tanjuang 

sekaligus emmbicarakan kegiatan yang akan dilaksanakan.  

2. Pada tanggal 26 Juni 2014, kami tim pengabdian pergi ke lokasi mengadakan 

penyuluhan tentang pentingnya menjaga kebersihan dalam pengolahan 

kerupuk pitalah (daftar hadir terlampir). Sekaligus kami mendiskusikan alat 

yang dibutuhkan oleh UMKM yaitu mesin penggiling adonan yang selama ini 

kurang efektif digunakan oleh ibuk-ibuk yang bekerja menggilingnya karena 

pakai pedal sehingga membuat tangan ibuk-ibuk pekerja tersebut sakit apalagi 

kalau pedalnya sulit diputar. Justru itu, kami bersepakat untuk membantu alat 

yang lebih efektif yakni dengan mesin penggiling adonan seperti ampia. Acara 

penyuluhan ini dihadiri oleh Wali Nagari Bungo Tanjuang, Koordinator PPL, 

PPL, serta pemuka masyarakat beserta pengurus dan anggota kedua UMKM. 

Kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 



 

 

    
 Gambar 5. Penyuluhan tentang Pentingnya kebersihan dan keamanan pangan 

3. Tanggal 16 Juli 2014 tim pengabdian setelah berdiskusi dengan UMKM 

langsung pergi memesan mesin penggiling adonan atau ampia ke CV Mitra 

Jaya di daerah Simabur Kabupaten Tanah Datar. Timbul permasalahan dari 

alat yang dipesan di CV Mitra Jaya bahwa setelah dua bulan dari pemesanan 

alat, namun alat tersebut masih belum siap dibuatkan oleh bengkel tersebut, 

sehingga kami tim pengabdian sangat kecewa. Akhirnya alat tersebut kami 

buat pada bengkel lain yakni CV Dragon di daerah Sungai Sariak Kabupaten 

Padang Pariaman. 

4. Pada tanggal 16 Agustus 2014 kami tim pengabdian pergi ke lokasi kegiatan 

mengadakan penyuluhan tentang pengolahan kerupuk pitalah (daftar hadir 

terlampir). Dalam diskusi anggota UMKM sangat antusias sehingga mereka 

ingin meningkatkan teknologi yang lebih canggih dengan mempunyai alat 

pengeringan serta alat penggiling sekaligus untuk mencetak kerupuk agar 

lebih cepat dalam proses pengolahan kerupuk pitalah tersebut. Adapun 

kebutuhan dari umbi ubi kayu untuk kedua UMKM sebanyak 5 ton/minggu. 

Umbi ubi kayu dipasok dari daerah Pariaman yang jaraknya ke lokasi sangat 

jauh. Pada daerah lokasi kegiatan tidak terdapat petani yang menanam ubi 

kayu, padahal di daerah tersebut banyak lahan tidur. Untuk itu, juga 

disarankan agar memanfaatkan lahan tidur tersebut untuk budidaya ubi kayu. 

Kami tim pengabdian menilai bahwa di lokasi tersebut, sangat diperlukan 

teknologi baru yang lebih efektif dan efisien dalam pengolahan kerupuk 

pitalah, mulai dari hilir sampai ke hulu. 



 

 

   

Gambar 6. Penyuluhan tentang pengolahan kerupuk yang higenis 

 

5. Pada tanggal 25 September 2014, tim pengabdian berangkat ke lokasi kegiatan 

pengabdian di Bungo Tanjung Batipuh dengan mengadakan penyuluhan 

tentang keamanan pangan. Proses pembuatan kerupuk yang kurang bersih 

membuat kerupuk kurang higenis, baik dalam proses penggilingan maupun 

penjemurannya. Untuk itu, tim memberikan solusi bagaimana agar proses 

pembuatannya lebih higenis agar aman bagi konsumen. Kedua UMKM belum 

sanggup untuk memproses izin usahanya karena proses pembuatan kerupuk 

tersebut masih sangat sederhana. Adapun penyuluhan yang diadakan dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

       

  Gambar 7. Penyuluhan kepada anggota UMKM  

 

6. Pada tanggal 23 Oktober 2014 kami tim pengabdian juga melakukan 

penyerahan alat penggilingan adonan atau ampia dengan melampirkan surat 

serah terima alat kepada ketua UMKM. Dengan dibantunya alat tersebut 

akibatnya terjadi perbaikan teknologi dari alat penggilingan adonan manual 

yang diputar oleh ibu-ibu dengan tangan karena alatnya pakai pedal, membuat 

tangan ibu-ibu agak kesakitan dan prosesnya agak lama karena mengeluarkan 



 

 

tenaga sehingga dengan alat ampia yang diberikan dengan pakai dinamo 

menjadikan pekerjaan lebih cepat dan efisien. Alat ampia tersebut dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

   

Gambar 8. Alat ampia yang diberikan kepada UMKM 

  

Gambar 9. Demonstrasi alat ampia yang diberikan kepada UMKM 

   

Gambar 10. Proses pengolahan kerupuk, dikupas, penggilingan dan 

penjemuran 

 

Penggunaan alat yang diberikan sangat membantu proses pengolahan umbi 

menjadi kerupuk pitalah karena dengan alat sangat sederhana yang digunakan 

sebelumnya oleh anggota UMKM membuat proses pengolahan umbi ubi kayu 

dari 1 karung umbi memakan waktu selama 2 hari sementara dengan mesin 

yang diberikan menjadi 1 hari. Alat ampia yang diberikan dapat memperbaiki 



 

 

proses pengolahan kerupuk pitalah lebih cepat dan efisien dibanding dengan 

alat penggilingan pedal yang sangat sederhana tersebut. 

7. Pada tanggal 11 November 2014 kami tim pengabdian pergi ke lokasi 

mengadakan penyuluhan tentang pengelolaan keuangan, serta melakukan 

analisa usahanya apakah usaha mereka beruntung atau malah merugi (daftar 

hadir terlampir). Dari hasil analisa usaha diperoleh data bahwa keuntungan 

yang diperoleh dari 10 kg umbi/minggu adalah sebanyak Rp 500.000,-        

Kerupuk pitalah, baik yang masih mentah maupun yang siap disajikan setelah    

digoreng, dijual ke pasar tradisional. Harga penjualan kerupuk mentah lebih 

murah dibandingkan dengan harga kerupuk yang sudah digoreng, sehingga 

laba kerupuk yang sudah digoreng lebih tinggi dibanding yang mentah. Untuk 

50 butir kerupuk mentah dijual dengan harga Rp 7.000,- sementara untuk 

kerupuk yang sudah digoreng 20 butir dijual dengan harga Rp 7.000,- 

Kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

         
       Gambar 11. Penyuluhan tentang analisa usaha 

         
      Gambar 12. Kerupuk setelah dijemur dan setelah digoreng siap dijual 

                                           KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

1. Usaha pengolahan kerupuk pitalah telah mampu menopang kehidupan anggota 

UMKM di Nagari Bungo Tanjung. 



 

 

2. Masih kurangnya pengetahuan anggota UMKM tentang pengolahan makanan 

yang baik dan benar, meliputi : aspek kesehatan dan keamanan pangan serta 

aspek sanitasinya. 

3. Mesin pengolahan ubi kayu yang telah dirancang mampu mengoptimalkan 

pembuatan kerupuk pitalah baik dari segi hasil maupun kualitasnya. 

4. Terjadi peningkatan efisiensi kerja dan kapasitas produksi yang dilakukan 

dengan penggunaan alat ampia 

Saran 

1. Perlu dilakukan pembuatan dapur percontohan yang memberikan gambaran 

sanitasi yang lebih baik dan benar 

2. Memanfaatkan lahan tidur untuk budidaya ubi kayu  
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